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RINGKASAN 

Kota merupakan lingkungan rumit yang mengutamakan faktor ekonomi dan 

seringkali bersifat dinamis. Ketersediaan ruang publik seringkali berubah seiring 

dengan perkembangan kota, sehingga kuantitas dan kualitas ruang terbuka, khususnya 

Ruang Terbuka Hijau (RTH), saat ini mengalami penurunan yang signifikan. 

Penurunan kualitas lingkungan hidup perkotaan ini berdampak pada banyak aspek 

kehidupan perkotaan. Taman hanyalah kumpulan berbagai jenis tumbuhan yang 

ditanam dan ditata sedemikian rupa sehingga sebagian atau seluruhnya merupakan 

hasil rekayasa manusia sehingga tercipta suatu komposisi indah tertentu. Taman 

Merbabu Malang merupakan taman rekreasi keluarga, dengan konsep famili park 

modern. Taman ini sering digunakan untuk  kegiatan  liburan bersama keluarga. Saat 

ini Taman Merbabu tidak dikelola dengan baik, beberapa fasilitas taman sudah mulai 

rusak, serta tidak tersedianya tempat parkir.  

Tujuannya dari riset berikut ialah : mengetahui dan mengidentifikasi persepsi 

pengunjung terhadap pengelolaan taman Merbabu sebagai RTH Kota 

Malang, menyusun usulan rekomendasi pengelolaan pada Taman Merbabu Kota 

Malang. Penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi, kuesioner, 

sumber literature dan skala likert. Selain itu terdapat tujuh variabel dalam penelitian ini 

yaitu : sirkulasi, iklim, kebisingan, aroma/bau-bauan, fasilitas, keamanan, kebersihan. 

Selanjutnya   hasil dari persepsi pengunjung terhadap pengelolaan Taman Merbabu 

untuk variabel kondisi sirkulasi taman dengan kriteria sangat baik (79,25%), variabel 

kondisi iklim taman dengan kriteria baik (73,69%), variabel kondisi kebisingan taman 

dengan kriteria baik (73%), variabel kondisi aroma/bau-bauan taman dengan kriteria 

baik (74,5), variabel kondisi fasilitas sekitar area taman dengan kriteria baik (71,67%), 

variabel kondisi keamanan taman dengan kriteria  cukup baik (66,5%), variabel kondisi 

kebersihan taman dengan kriteria baik (75,75%0.  

Rekomendasi pengelolaan di taman Merbabu dilakukan per indikator. 

Rekomendasi pengelolaan indikator kemudahan dalam memarkir kendaraan yaitu 

pihak pengelola taman perlu menyediakan tempat parkir untuk pengunjung yang 

datang berkunjung ke taman Merbabu, indikator Sarana tempat berteduh saat hujan 

yaitu perlu diadakan gazebo di sekitar area taman untuk digunakan pengunjung 

berteduh saat hujan, indikator kondisi fasilitas taman, keamanan fasilitas bermain saat 

digunakan, kelengkapan fasilitas taman ketiga indikator diatas untuk rekomendasinya 

adalah perlu adanya pembenahan, perbaikan dan pengecatan ulang, indikator kondisi 

ketersediaan fasilitas pencahayaan (lampu taman) perlu melakukan perbaikan fasilitas 

pencahayaan di taman Merbabu supaya pencahayaan lebih merata, indikator 

ketersedian tempat sampah untuk rekomendasi yaitu perlu dilakukan pergantian tempat 
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sampah di taman Merbabu, karena tempat sampah di taman Merbabu berukuran sangat 

kecil. 

 

Kata Kunci : Persepsi Pengunjung, Pengelolaan Taman, Taman Merbabu 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota merupakan lingkungan rumit yang mengutamakan faktor ekonomi dan 

seringkali bersifat dinamis. Akibat dari hal ini, wilayah perkotaan tumbuh cukup cepat. 

Ruang terbuka seringkali dirusak dalam proses pembangunan perkotaan untuk 

membuka lahan bagi kawasan terbangun (Rahmi et al. 2012). Perkembangan kota 

semakin mengikuti arus migrasi yakni kota  berkembang begitu pesat sehingga 

menyebabkan kondisi perkotaan semakin padat  dan semakin banyaknya pembangunan 

industri di wilayah perkotaan tersebut.  

Ruang publik seringkali berubah seiring dengan perkembangan kota, sehingga 

saat ini terjadi penurunan yang sangat signifikan baik secara kuantitas maupun kualitas 

ruang terbuka, khususnya Ruang Terbuka Hijau (RTH). Hal ini berdampak pada 

banyak aspek kehidupan perkotaan, antara lain sering terjadinya banjir dan 

meningkatnya polusi udara, serta menurunnya produktivitas masyarakat akibat 

kurangnya ruang terbuka untuk berinteraksi sosial. Ruang Terbuka Hijau Kota Malang 

merupakan salah satu pengembangan ruang terbuka hijau perkotaan yang saat ini 

terjadi cukup pesat. 

Dalam hal ini untuk mengoptimalkan peran RTH yang sangat penting di 

lingkungan perkotaan yaitu : dapat menyediakan kualitas lingkungan udara, tempat 

interaksi banyak orang, dan untuk mempercantik estetika lingkungan kota. Ruang 

Terbuka Hijau Alam (RTH) sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 26 

Tahun 2007 tentang Penataan Ruang meliputi habitat alam liar, kawasan lindung, dan 

taman nasional. Sedangkan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dibangun meliputi 

taman, lapangan olahraga, kuburan, dan jalur hijau jalan raya. Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) memiliki beragam tujuan, antara lain ekologi, sosial budaya, estetika, dan 

ekonomi. 

Ruang terbuka hijau atau green open space dapat ditemukan di lingkungan 

perkotaan yang wilayahnya bisa berbentuk linier atau luas dengan geometri dan fitur 

softscape tertentu yang mendukung aktivitas manusia dan memenuhi kebutuhan fisik 

maupun non fisik penggunanya. Rasa aman, nyaman, dan indah merupakan beberapa 

contoh dari keinginan non fisik (DJPRDP, 2008; Alfian, 2017). 

Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup perkotaan, mendorong 

pengembangan kegiatan ruang publik berbasis masyarakat, menambah nilai estetika 

kawasan perkotaan, menciptakan iklim mikro yang berarah pada kepentingan pejalan 

kaki, dan menciptakan lingkungan yang nyaman, sebagian besar masyarakat perkotaan 

tipe ruang terbuka adalah ruang publik (Frick & Mulyani, 2006). 
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Taman juga dapat diibaratkan sebagai wadah berisi berbagai jenis tanaman 

yang ditanam dan ditempatkan sedemikian rupa sehingga sebagian atau seluruhnya 

merupakan hasil rekayasa manusia sehingga tercipta suatu komposisi indah tertentu. 

Taman kota merupakan salah satu kawasan ruang terbuka hijau yang dilengkapi dengan 

segala fasilitas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat akan 

rekreasi aktif dan pasif (Siwi, 2020). Suatu kota harus memiliki taman agar dapat 

berfungsi dengan baik. Menurut pandangan masyarakat Kota Malang, jumlah taman 

yang tersedia dan tersebar cukup banyak, namun tingkat kemampuan masyarakat dan 

keadaan taman masih belum optimal dalam hal administrasi. 

 Kota Malang merupakan kota yang sebagian besar wilayah  berada di dataran 

tinggi, dan dikelilingi pegunungan yang sangat tinggi. Kota Malang juga sering dijuluki  

paris van  east  java karena sebagian bangunan dan taman masih memiliki pengaruh 

dari arsitektur jaman kolonial. Malang merupakan kota yang selain itu mempunyai 

tampilan seperti kota kembang. Hal ini tidak lepas dari potensi Malang sebagai sebuah 

kota, mengingat kota ini memiliki sejumlah taman yang terbuka untuk umum dan 

berfungsi sebagai ruang publik dan tempat berkumpulnya masyarakat setempat. 

 Kota Malang juga merupakan kota ketiga paling layak huni di Indonesia, 

setelah Jakarta dan Surabaya. Ruang terbuka hijau berupa taman menjadi salah satu 

tanda betapa nyamannya sebuah kota. Berdasarkan pengamatan warga Kota Malang, 

terdapat cukup banyak taman yang tersedia dan tersebar di seluruh kota, namun tingkat 

daya tarik dan pemeliharaannya masih dianggap di bawah standar pengelolaan. 

Sepuluh taman aktif berupa kawasan hijau hadir di Kota Malang. Berikut taman-taman 

yang telah diubah menjadi taman tematik: Selain taman-taman tersebut, terdapat juga 

2 (dua) taman yang dikembangkan menjadi taman tematik, yakni Taman Alun-Alun 

Merdeka bertema Air Mancur Menari dan Alun-Alun Karangploso bertema Ruang 

Terbuka Publik. Taman bertema lainnya antara lain Taman Turnojoyo dan Taman 

Ronggowarsito bertema taman pintar, Taman Merbabu bertema taman keluarga, dan 

Taman Merjosari bertema taman kota. 

Taman Merbabu Malang merupakan taman rekreasi keluarga, dengan konsep 

family park modern. Taman ini terletak di Jl. Merbabu, Oro-oro Dowo, Kec. Klojen, 

Kota Malang. Taman ini sering digunakan untuk  kegiatan  liburan bersama keluarga. 

Berdasarkan pengamatan terdapat permasalahan yang ada di Taman Merbabu adalah 

kurang ada pengelolaan dan perawatan yang baik dari pihak pengelolaan. Dampak 

pandemi Covid-19, ditambah dengan banyaknya fasilitas yang kurang aman dan 

nyaman bagi pengunjung, serta banyaknya fasilitas yang mulai rusak, menimbulkan 

banyak pendapat pengunjung bahwa saat ini Keadaan Taman Merbabu sangat 

mengkhawatirkan. 

Temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan Kusumo (2010) menyoroti 

perlunya taman kota menjadi lokasi yang memungkinkan aktivitas masyarakat, baik 
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secara individu maupun kelompok, serta dapat diakses oleh segala usia, termasuk 

sebagai area bermain, tempat berkomunikasi sosial, tempat peralihan, dan tempat 

menunggu. Taman Merbabu kota Malang memiliki potensi yang sangat tinggi sebagai 

taman yang bersifat tematik, Namun potensi tersebut tidak dimbangi dengan 

pengelolaan yang baik dari pihak instansi.    

 Oleh karena itu maka pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

persepsi pengunjung terhadap pengelolaan Taman Merbabu sebagai Ruang Terbuka 

Hijau Kota Malang dengan variabel penelitian yang terdiri dari : sirkulasi, iklim, 

kebisingan, aroma/bau-bauan, fasilitas, keamanan, kebersihan. Ketujuh  variabel 

penelitian ini tidak terlepas dari fungsi taman kota itu sendiri yaitu untuk 

mengoptimalkan fungsi taman kota sebagai fungsi ekologi dan estetika, hidrologi dan 

rekreasi. Taman Merbabu memiliki potensi yang sangat besar, namun potensi tersebut 

tidak dikelola dengan baik oleh pihak pengelola. Saat ini Taman Merbabu tidak 

dikelola dengan baik, beberapa fasilitas taman sudah mulai rusak, tidak tersedianya 

tempat parkir. Maka dari itu perlu dibangun persepsi pengelolaan yang benar terhadap 

taman kota sebagai ruang terbuka hijau. 

 

1.1  Rumusan Masalah 

      Berlatar belakang permasalahan di atas, sehingga rumusan permasalahannya  ialah 

: 

1. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap pengelolaan Taman Merbabu sebagai         

RTH Kota Malang? 

2.  Bagaimana meningkatkan Pengelolaan di Taman Merbabu berdasarkan  persepsi   

     pengunjung? 

 

1.2 Tujuan  

Sesuai apa yang menjadi permasalahan pada riset ini, tujuan pada penelitian berikut 

ialah: 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi persepsi pengunjung terhadap pengelolaan         

taman Merbabu sebagai RTH Kota Malang. 

2.   Menyusun usulan rekomendasi pengelolaan pada Taman Merbabu Kota Malang. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

      Manfaatnya daripada riset berikut ialah: 

1.   Bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

    Riset berikut bisa menginformasikan, beserta memberikan pengetahuan yang 

terbaru untuk masyarakat khususnya masyarakat Kota Malang dan kepada 

masyarakat indonesia 



7 

    secara umum yang ingin mengetahui dan meneliti pengelolaan Taman sebagai   

Ruang Terbuka Hijau. 

2.   Bagi pemerintah 

 Memberikan arahan bagi pemerintah sebagai pengelola taman Kota dalam 

mengelola taman sebagai Ruang Terbuka Hijau Kota Malang untuk masyarakat 

perkotaan, khususnya Masyarakat Malang. 

3.   Bagi masyarakat 

Dapat meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan taman kota sehingga 

masyarakat dapat meningkatkan aspek ekonomis ataupun kebutuhan akan jasa 

lingkungan. 

1.4  Kerangka Berpikir 

Taman Merbabu Kota Malang merupakan taman dengan konsep family park. 

Taman ini memenuhi kebutuhan mulai dari anak-anak hingga lansia. Berbagai macam 

fasilitas tersedia di taman tersebut. Namun ada sedikit kendala tidak dikelola dengan 

baik, beberapa fasilitas taman sudah mulai rusak, tidak tersedianya tempat parkir. 

Melalui faktor pengelolaan seperti sirkulasi, iklim, kebisingan, aroma dan pengharum, 

fasilitas, keamanan, dan kebersihan, penelitian ini bermaksud untuk mempelajari dan 

mengidentifikasi opini pengunjung terhadap Taman Merbabu. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan usulan pengelolaan Taman Merbabu sesuai dengan 

keadaan dan tujuannya. Kerangka konseptual penelitian dapat diungkapkan sebagai 

berikut agar lebih jelas. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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